STUDI PENDAHULUAN ANALISIS KUALITAS AIR SUNGAI
SAMPEAN DI SEKITAR WILAYAH PABRIK SUMPIT
GRUJUGAN BONDOWOSO

SKRIPSI

diajukan guna inemenuhi salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Sains
Jurusan Kinia pada Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam

: N
Univgrsitas Jember L ——_— I -
Asall Hadiah ' Klass
ST 4
Terima To T‘g JUL 2007\ V’C‘sz
Ne. Indus SR - ‘/-
Oleh$Rr / PENYALIN : i
EWIEN SETIYANTINI (

NIM : 001810301024

_ JURUSAN KIMIA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS JEMBER

2007



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PERSEMBAHAN

SKripsi ini Kupersembahkan untuf :

+ Kedua orang tuaku tercinta, Bapak, Suroso dan Ibunda Sumartini yang
senantiasa memberikan Rasif sayang, doa, perfiatian dan dukungan. Thank s
Mom, I love you all semoga Ralian bangga memiliki aku.

& Adik-adikku tersayang, Dwi W, dan M. Triyuliansyah serta my sweat fieart
A. Ghafur H. terima Rasih atas doa dan dukungan serta Rgnangan yang
diberikan selama ini,

& Keluarga besar A. Mamo Diharjo terima Kasih atas dukungan dan
bimbingan yang diberikan selama ini

* Ibu Asnawati, $.5i, M.Si dan Bapak, Drs. Zulfikar Ph.D yang telah sabar
dan ikfilas memberikan bimbingan dan pengarahan.

+ Bapak Drs. Mukf. Mintadi, M.Sc dan Bapak, Drs. Ach. Sjaifullah, Ph.D
terima Kasih atas bimbingan dan pengarahan selama menyelesaikan Tugas
ARhir ini hingga selesai

& Rekan-rekanku di Karimata V no.8 yang selalu mendukung dan memberi
semangat. ARu sayang Ralian semua, thank s Sforall.

& Teman-teman angkatan 2000, thanks telah menemani satu tahapan dalam
hidupku dengan penuh Renangan,

& Almamaterky tercinta,



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

MOTTO

Sesungguhinya sesudah Resulitan itu ada Remudafian, maka apabila kamu telafhi selesai (dari

suatu urusan), Rerjakanlah dengan sungguhi-sungguhi (urusan yang lain): dan hianya Kgpada
Allahlah hendakpya kamu berharap

(Q S AlInsyiraah Ayat 6-8)),

Setiap orang pasti mengalami kegagalan, tapi Janganlal memandang Regagalan sebagai
akfuir dari segalanya dan pandanglah kegagalan sebagai awal mula menempuf hidup baru
yang lebih baik’™),

Kerja Keras yang didasari keikfilasan dan doa serta doa restu dari I bunda akan berjalan

dengan lancar dan sukses, namun Jangan lupa bahwa sorga ada di telapak kaki I6u"),

*) Departemen Agama Republik Indonesia. 1998 Al Qur’an dan
PT. Kumudasmoro Grafindo

Terjemahannya. Semarang

**) Ewien Setiyantini, mahasiswi Jurusan Kimia angkatan 2000 FMIPA Universitas Jember



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini
Nama : Ewien Setiyantini
NIM  : 001810301024
Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa karya tulis ilmiah yang berjudul : “Studi
Pendahuluan Analisis Kualitas Air Sungai Sampean di Sekitar Wilayah Pabrik Sumpit
Grujugan Bondowoso” adalah benar-benar hasil karya saya sendiri, kecuali jika
disebutkan sumbe nya dan belum pernah diajukan pada institusi manapun, serta bukan
karya jiplakan. Saya bertanggung jawab atas keabsahan dan kebenaran isinya sesuai
dengan sikap ilmiah yang harus diyunjung tinggi.
Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya, tanpa adanya tekanan
dan paksaan dari pihak manapun serta bersedia mendapat sanksi akademik jika

ternyata di kemudian hari tidak benar.

Jember, 16 Juni 2007

Yang menyatdkan

. Ewien Setiyantini
001810301024

iv



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

SKRIPSI

STUDI PENDAHULUAN ANALISIS KUALITAS AIR SUNGALI
SAMPEAN DI SEKITAR WILAYAH PABRIK SUMPIT GRUJUGAN
BONDOWOSO

Oleh :
Ewien Setiyantini

NIM 001810301024

Pembimbing
Dosen Pembimbing Utama . Asnawati, S.S1, M.Si
Dosen Pembimbing Anggota . Drs. Zulfikar, Ph.D



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Skripsi i diterima oleh

Universitas Jember pada :
Hari : SABTU
Tanggal

Tempat

PENGESAHAN

Fakultas Matematika

0 7 JUL 2004

- Fakultas Matematika dan [lmu Pengetahuan Alam

Uuiversitas Jember

Ketua (Dosen Pembimbing U

il ) d

AN A

* Asnawati, S.Si. M.Si
NIP. 132 240 146

Anggota 1(Penguji 1),

hﬁ

dan Ilmu Pengetahuan Alam

Tim Penguji,
g

tama),

/

Drs. Ach. Sjaifullah, Ph.D

NIP. 131 592 358

<

Sekretaris (Dosen Pembimbing Anggota),

Drs. Zulfikar, Ph.D
NIP. 131 660 785
Anggota 2 (Penguji 2),

,.———'—*-) . ’6
‘__/:f/' 2 w2 \_/(L(

Drs. Mukh. Mintadi, M.Sc
NIP. 131 945 804

Mengesahkan,
Dekan Fakultas MIPA

1, MS

NIP. 130 368 784



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

RINGKASAN

Studi Pendahuluan Analisis Kualitas Air Sungai Sampean di Sekitar Wilayah
Pabrik Sumpit Grujugan Bondowoso, Ewien Setiyantini, 001810301024, 2007, 45

halaman + 26 halaman lampiran,

Pencemaran  lingkungan  adalah  perubahan lingkungan yang  tidak
menguntungkan, dapat disebabkan oleh perubahan pola penggunaan energi dan materi,
tingkatan radiasi, bahan-bahan fisika dan kimia, dan Jumlah organisme atau masuknya
atau dimasukkannya makhluk hidup, zat, atau komponen lain ke dalam lingkungan
hidup oleh kegiatan manusia. Perubahan ini dapat mempengaruhi kehidupan secara
langsung maupun tidak langsung, misalnya perubahan kualitas air, hasil pertanian,
peternakan, sampai dengan perubahan perilaku dan apresiasi terhadap lingkungan.
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menentukan pH, DO, kekeruhan (turbiditas), dan
Suliit air sungai Sampean selama periode satu bulan yaitu pada tanggal 12 September
2006 sampai dengan 12 Oktober 2006

Penelitian ini dilakukan Laboratorium Kimia Analitik Jurusan Kimia Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam dan Laboratorium IPAL RSD Dr. H.
Koesnadi Bondowoso pada tanggal 12 September 2006 sampai dengan 12 Oktober
2006. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah CH;COOH 99%;
MgCly.6H,0; CH3;COONa.3H,0; KNO;; Na,SO,: BaCly; dan aquades. Sampel air
sungai diambil di sekitar wilayah pabrik sumpit di desa Grujugan Kecamatan
Tamanan Kabupaten Bondowoso di 3 titik dengan jarak yaitu +1 Km di daerah
sebelum pabrik, di daerah masuknya sumber air limbah, dan di daerah seielah pabrik.
Pengambilan sampel air sungai dilakukan dengan menggunakan metode Design

Randomized Complete Block dengan interval waktu pengambilan sampel 10 hari

sekall,
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Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa pH, DO,
kekeruhan (turbiditas), dan Sulffit dalam sampel air sungai selama pericde satu bulan
berfluktuatif. pH di wilayah | (daerah sebelum pabrik), wilayah 2 (daerah masuknya
sumber air limbah), dan wilayah 3 (daerah setelah pabrik) yaitu 7,09; 11,97; dan 8,34.
DO di wilayah 1, wilayah 2, dan wilayah 3 yaitu 7,07 mg/L; 0,61 my/L; dan 5,42
mg/L. Turbiditas (i wilayah 1, wilayah 2, dan wilayah 3 yaitu 0,12 NTU; 4,18 NTU;
dan 2,77 NTU. Sulfat di wilayah 1, wilayah 2, dan wilayah 3 yaitu 72,22 ppm; 212,78
ppm; dan 85,71 ppm.

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis data dan pembahasan ditinjau
dari pH, DO, kekeruhan (turbiditas), dan Sulfat dalam air sungai Sampean selama
periode satu bulan yaitu pada tanggal 12 September 2006 sampai 12 Oktober 2006
bahwa limbah buang pabrik menurut data belum melebihi batas maksimum yang
ditetapkan oleh pemerintah, namun jika dibandingkan dengan daerah sebelum pabrik
telah menurunkan kualitas air sungai Sampean yaitu di daerah masuknya sumber air

limbah dan di daerah setelah pabrik.

Kimia, Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan Alam, Universitas Jember.
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1.1, Latar Belakang

Pada saat 11 kesadaran terhadap hngkungan yang bersih dan aman sudah
meningkat, Masalah pencemaran sudah mulair banyak menarik minat, baik dari dari
kalangan masyarakat maupun kalangan birokrat, Pemerintah Dacrah telah mengeluarkan
peraturan daerah yang terkait dengan pengelolaan limbah, setiap industri diwajibkan
untuk membuat sistem pengolahan limbah. Beberapa kasus telah muncul, pihak industri
digjukan ke pengadilan karena pelanggaran pembuangan limbah yang mengakibatkan
pencemaran lingkungan. Dengan adanya otononu dacrah, pembangunan di dacrah cukup
pesat dan dapat meningkatkan kemakmuran, tetapi juga dapat membawa dampak negatif
terhadap lingkungan hidup seperti; pencemaran debu di Gresik, pencemaran sungai
Brantas, Ciliwung, dan sungai-sungai besar di daerah lain, pencemaran lingkungan
karena peternakan babi di Mojokerto, pencemaran busa deterjen ke laut Jawa yang akan
membahayakan ikan sampai ke laut Banda, dan masih banyak lagi kasus pencemaran
karena perbuatan manusia (Sastrawijaya, 1991).

Alr tawar yang ada di permukaan bumi terdapat di danau, air yang menggenang
(stull water) maupun di sungai (stream water) yang jauh dari laut atau jauh dari pengaruh

laut. Air tawar menjadi salah satu sumber kehidupan makhluk hidup. Beberapa

Komponen dalam sistem kehidupan air yang perlu diperhatikan sebagai faktor
determinan terutama faktor-faktor yang berhubungan dengan siklus enerai, yaitu )
I) Kemampuan penyinaran matahari ke dalam air.
2) Komposisi dan kondisi biota air (dalam hubungan fotosintesa).
3) Suhu, lkadar garam (salinity), pH dan turbelensi air, dll (Ryadi, 1981).

Pencemaran  lingkungan  adalah  perubahan  lingkungan yang tidak

menguntungkan, dapat disebabkan oleh perubahan pola penggunaan energi dan mater,
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tingkatan radiasi, bahan-bahan fisika dan kimia, dan jumlah organisme atau masuknya
atau dimasukkannya mahkluk hidup, zat, atau komponen lain ke dalam lingkungan hidup
oleh kegiatan manusia, Perubahan sampai tingkat tertentu menyebabkan lingkungan
tersebut tidak dapat berfungsi sesuai dengan peruntukannya. Perubahan ini dapat
mempengaruhi kehidupan manusia secara langsung maupun tidak langsung, misalnya
perubahan kualitas air, hasil pertanian, peternakan, sampai dengan perubahan perilaku
dan apresiasi terhadap lingkungan.

Kabupaten Bondowoso merupakan daerah dengan potensi bidang pertanian yang
cukup besar., Beberapa industri tumbuh berbasiskan potensi pertanian. Salah satu yang
cukup menarik diamati adalah keberadaan pabrik sumpit yang terletak di Grtuugan
Bondowoso, yang didirikan pada tahun 1997. Pabrik ini membuat sumnpit dari bambu
dan limbah bambu tersebut kemudian diolah menjadi pulp kertas. Air limbahnya dibuang
ke sungai Sampean dan melewati daerah pertanian dan pemukiman penduduk. Sungai
Sampean berasal dari gunung Argopuro yang mengalir melewati pabrik menuju ke laut.
Secara kasat mata air sungai tersebut telah berubah warna dan mengandung busa yang
sulit hilang/tidak larut dalam air, terutama pada musim kemarau sedangkan pada musim
penghujan perubahan seperti warna pada air sungai tersebut tidak tampak, karena
bercampur dengan wama tanah. Perubahan ini tergadi sejak pabrik sumpit didirikan
schingga menyebabkan kebiasaan masyarakat yang menggunakan air sungai untuk
keperluan/kebutuhan sehari-hari seperti untuk mandi, mencuci, memancing ikan, dan
lainnya tidak tampak lagi.

Alr sungai umumnya jenuh dengan oksi gen, cukup mendapat cahaya, walaupun
ada air sungai yang kurang oksigen dan kuranz mendapat cahaya. Biasanya air sungai
tidak banyak mengandung plankton, dan tumbuhan yang tumbuh di sungai itu biasanya
periphyton (berupa lumut atau tumbuhan kecil). Jarang ada timbunan bahan organis di
dasar sungai, karena selalu ikut arus air. Hanya pinggiran-pinggiran sungai dan di
tempat-tempat tertentu saja yang mengandung ikan, karena umumnya produksi primer

seperti hewan-hewan kecil (berupa siput kecil, ikan-ikan kecil, dll) terdapat di pinggiran

sungai, walaupun produksinya rendah.
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Saat ini air sungai Sampean mulai kurang bersih yaitu dari daerah masuknya
sumber air limbah pabrik sumpit. Limbah/sisa buang pabrik sumpit dengan bahan baku
bambu atau istilah latinnya “Bambusa sp” diolah menjadi pulp kertas yang menghasilkan
limbah cair dan padat. Limbah cair yang dihasilkan yaitu 250 m*/hari sedangkan limbah
padat berupa potongan-potongan kertas yaitu 25 Kg/hari dan sludge kering 600 Kg/hari
(Anvim, 1997). Dengan adanya perubahan air sungai sampean perlu dikaji
kemungkinan terjadinya penurunan kualitas air seperti pH, BOD, COD dan zat padat
terlarut seperti ion Sulfat.

Dalam penelitian ini dilakukan studi pendahuluan untuk menentukan kualitas air
vang meliputi pH, DO, kekeruhan (turbiditas) air, dan zat padat terlarut seperti ion
Sulfat. Dengan membandingkan nilai baku mutu dari ketiga parameter tersebut untuk
tiga lokasi daerah yaitu sebelum pabrik, wilayah pabrik dan wilayah sesudah pabrik,
dengan nilai baku mutu air bersih yang ditetapkan olch pemerintah dapat diketahui
apakah air sungai Sampean telah terjadi perubahan ipH, DO, kekeruhan (turbiditas) dan

zat padat terlarut seperti ion Sulfat} akibat pencemaran dari limbah pabrik.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalahnya adalah sebagai
berikut :
l) Berapa pH air sungai Sampean tersebut ?
) Berapa DO air sungai Sampean tersebut ?
3) Berapa tingkat kekeruhan (turbiditas) air sungal Sampean terscbut ?
) Berapa kadar ion Sulfat air sungai Sampean tersebut ?

5) Apakah limbah pabrik tclah menurunkan kualitas air sungai Sampean (pH, DO,

turbiditas, dan ion Sulfat) tersebut ?



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

1.3. Tujuan Penelitian
l) Menentukan pH air sungai Sampean,
2) Menentukan DO (oksigen terlarut) air sungai Sampean,
3) Menentukan tingkat kekeruhan (turbiditas) air sungai Sampean,
4) Menentukan kadar ion Sulfat air sungai Sampean, dan
5) Mengetahui kualitas air sungai Sampean ditinjau dari pll, DO, kekeruhan
(turbiditas), dan ion Sulfat.

1.4. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memberikan
informasi tentang kondisi air sungai Sampean ditinjau dari pH, DO, kekeruhan

(turbiditas), dan ion Sulfat.

1.5 Batasan Masalah
Untuk menghindari perluasan dan penyimpangan masalah, maka perlu

diperhatikan bahwa : |

I) Pengambilan sampel dilakukan tiga kali dalam sebulan (pada tanggal 12 September
2006-12 Oktober 2006 pada pagi dan sore hari) di tiga titik dengan jarak yang telah
ditentukan (+ 1 Km dari pabrik ke hulu dan 1 Km dari pabrik ke hilir) yaitu di sungai
Sampean di Bondowoso.

2) Pengukuran pH air sungai menggunakan pH meter Neomet 79P.

3) Pengukuran DO air sungai menggunakan DO meter Thermo Orion model 835A.

4) Pengukuran kekeruhan (turbiditas) air sungai menggunakan turbidimeter.

5) Pengukuran ion Sulfat air sungai dilakukan dengan metode turbidimetri
menggunakan turbidimeter.

6) Hasil penelitian akan dibandingkan dengan nilai baku mutu air bersih yang

dianjurkan oleh pemerintah.
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[I. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pencemaran Lingkungan

Pencemaran adalah keadaan suatu lingkungan (udara, air, dan tanah) yang
kemasukan zat-zat pencemar (polutan) sehingga terjadi suatu perubahan yang
menyebabkan lingkungan itu tidak dapat digunakan lagi sesuai deagan fungsinya
semula. Perubahan lingkungan yang tidak menguntungkan dapat disebabkan karena
tindakan manusia, perubahan pola penggunaan energi dan materi, tingkatan radiasi,
bahan-bahan fisika dan kimia, dan jumlah organisme dimana dapat mempengaruhi
manusia secara langsung atau tidak langsung melalui air, hasil pertanian, peternakan,
benda-benda, perilaku dalam apresiasi dan rekreasi di alam bebas (Sastrawijaya, 1991).

Pencemaran lingkungan sudah umum dikenal oleh masyarakat mulai lapisan
bawah sampai pejabat tinggi pemerintah.  Namun, masyarakat banyak yang
mengabaikannya/tidak memperdulikan akan bahaya yang diakibatkan oleh pencemar-
pencemar tersebut. Setiap pencemar berasal dari suatu sumber tertentu, dimana sumber
it sangat penting karena merupakan pilihan pertama untuk melenyapkan pencemar itu.
Setelah pencemar ini dibebaskan oleh sumber kemudian sampai kepada penerima, maka
penerima inilah yang dipengaruhi oleh pencemar (Sastrawijaya, 1991).

Air merupakan salah satu sumber daya alam yang sangat vital bagi makhluk
hidup untuk tumbuh dan berkembang. Pengaruh ilmu dan teknologi dalam masyarakat
besar sekali, baik itu masyarakat sekolah, lingkungan hidup desa atau kota,
perkampungan asrama, maupun masyarakat dunia luas. Berbagai bahan yang perlu
dibahas ialah perihal air, sumber alam, dan bendungan untuk pembangkit listrik. Ada air
sumur yang digunakan untuk rumah tangga atau tanaman. Ketersediaan air ini kaddng—
kadang terganggu seperti akibat musim kemarau yang panjang atau banjir bandang dan

pengotoran sungai sebagai sumber air oleh limbah pabrik yang menyebabkan keracunan

pada ikan dan manusia. Limbah dapat pula meresap ke dalam tanah dan mencemarkan
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sumur. Kekurangan air bersih merupakan bencana bagi penduduk, dimana kualitas dan

jumlah air yang tersedia amat penting bagi masyarakat (Sastrawijaya, 1991).

2.2 Pencemaran Air
Dewasa ini air menjadi masalah yang sangat penting untuk diperhatikan,

mengingat kondisi air yang ada saat ini sudah banyak yang tercemar oleh bermacam
limbah baik dari kegiatan rumah tangga, industri maupun Kegiatan lainnya, misalnya
keglatan komersial (hotel, restoran, perkantoran), sekolahan, rumah sakit, dll. Penetapan
standar air bersih ditentukan oleh beberapa faktor penentu ditinjau dari :
I. Kegunaan air :

a). Air untuk minum

b). Air untuk keperluan rumah tangga

¢). Air untuk industri

d). Air untuk mengiri sawah

¢). Air untuk kolam perikanan, dll.
2. Asal sumber air :

a). Air dari mata air di pegunungan

b). Air danau

¢). Alr sungai

d). Air sumur, dil (Dhokhikah dan Mulyono, 2000).
Sedangkan untuk kriteria-kriteria air bersih adalah sebagai berikut :
I. Secara fisis

a) Tidak berwarna, tidak berbau, dan tidak berasa

b) Tidak keruh (sedimen)

¢) Suhu tidak tinggi

]

Secara kimia
a) Mempunyai pH = 7

b) Tidak mengandung logam-logam berat

v) Cuiup banyak mengandung oksigen (DO, BOD)
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3. Secara biologi; tidak mengandung mikroorganisme vang dapal menimbulkan
penyakit (patogen).

Pencemaran air dapat disebabkan :

I. Kontaminasi secara biologis

2. Kontaminasi secara kimiawi

3. Kontaminasi secara fisis (termal).

AIr sangat vital bagi manusia karena diperlukan untuk proses hidup dalam tubuh,
tumbuhan dan hewan. Sebagizm' besar tubuh kita, tumbuhan dan hewan terdiri atas air.
Air juga diperlukan untuk berbagai macam keperluan rumah tangga, pengairan
pertanian, industri, dan lain-lainnya. Pencemaran yang umum terjadi 1alah oleh limbah
rumah tangga, oleh lumpur yang berasal dari erosi, oleh industri atau oleh residu
pestisida walaupun masih dalam kadar yang rendah (Sastrawijaya, 1991).

Selan 1tu, air juga merupakan bahan kebutuhan primer bagi masyarakat. Air
alam mengandung berbagai zat terlarut dan tidak terlarut, schingga pemerintah
menetapkan peraturan teniang baku mutu air. Ada beberapa peraturan (KEPMENKLH,
PERMENKES, PERDA). yang telah menetapkan beberapa baku mutu air yang
dikategorikan dalam beberapa golongan. Berdasarkan Keputusan Menteri Negara
Kependudukan dan Lingkungan Hidup No. KEP 02 / MENKLH / 1 /1988 tanggal 19
Januari 1988 tentang baku mutu air pada sumber air menurut golongan air, dibedakan
atas :

- Golongan A untuk air baku air minum.

- Golongan B untuk perikanan.

- Golongan C untuk pertanian.

- Golongan D tidak dapat untuk keperluan A, B, dan C, tetapi masih memenuhi syarat
untuk kehidupan biota air (Dhokhikah dan Mulyono, 2000).

Menurut PP NO. 20/1990 tentang pengendalian pencemaran air dibedakan atas :

- Golongan A untuk air yang dapat digunakan sebagai air minum secara langsung

tanpa pengolahan terlebih dahulu.

- Golongan B untuk air yang dapat digunakan sebagai air baku air minum.
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- Golongan C untuk air yang dapat digunakan untuk keperluan perikanan dar-
peternakan. |
- Golongan D untuk air yang dapat digunakan untuk keperluan pertanian serta usaha
perkotaan, industri, dan pembangkit listrik tenaga air.
Kriteria kualitas air golongan A, B, C, dan D dapat dilihat di lampiran (Warlina, 2004).
Dan tabel tersebut tampak bahwa pH, DO, turbiditas, dan Sulfat selalu ada dalam
kriteria sehingga studi pendahuluan kualitas air sun gai menggunakan keempat parameter
di atas dan dapat dijadikan salah satu cara studi pendahuluan kualitas air.
Penetapan standar air bersih tidak mudah, namun ada kesépakatan bahwa air
yang bersih tidak ditetapkan pada kemurnian air, akan tetapi didasarkan pada keadaan
normalnya. Apabila terdapat penyimpangan dari keadaan normal maka air tersebut telah

tercemar/terjadi pencemaran (Dhokhikah dan Mulyono, 2000).

2.3 Preduksi Pabrik Sumpit

Pabrik sumpit didirikan pada tahun 1997 yang fterletak di  Grujugan,
Bondowoso. Pabrik ini membuat sumpit dengan bahan baku utamanya yaitu bambu
(Bambusa sp). Bambu tersebut kemudian digergaji dengan panjang 20 c¢m atau 18 ¢m
sesuai dengan kebutuhan. Selanjutnya dari potongan-potongan bambu tersebut dibentuk
bulat panjang dengan diameter + 5 mm dan sisanya berupa ruas-ruas bambu dan serabut
bambu yang disebut limbah sumpit bambu yang kemudian diproses menjadi pulp.

Proses selanjutnya yaitu potongan-potongan bambu tersebut ditimbun di gudang
dan diasapi dengan belerang selama kurang lebih 12 jam. Setelah diasapi dengan
belerang kemudian dikeringkan/dioven selama = 24 Jam, lalu dimasukkan ke mesin
poles kemudian diserut (dilancipi) lalu disortir dan terakhir dibungkus dengan plastik
(persal) dan siap diekspor. Proses pembuatan pulp yaitu limbah bambu afkir dari pabrik
sumpit tersebut ditempatkan di kolam, kemudian diberi soda air dan diendapkan selama
£ 7 hari hingga menjadi pulp bambu kasar. Selanjutnya pulp bambu kasar tersebut
digiling menjadi serat yang disebut dengan pulp bambu halus untuk bahan baku
pembuatan kertas budaya. Dari hasil produksi-produksi tersebut dihasilkan limbah cair

dan padat dimana dampak vang ditimbulkan dapat menurunkan kualitas perairan (air
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sungai) sehingga tidak dapat digunakan .lagi seperti semula. Lokasi (peta) pabrik sumpit

dapat dilihat di lampiran.

2.4 Aspek Kimia-Fisika Dalam Pencemaran Air

Sumber daya alam adalah segala sesuatu yang bersifat alamiah yang dapat
berguna bagi kehidupan kita seperti, air adalah sumber daya yang sangat vital terutama
ar sungai yang sekarang tidak dapat begitu saja digunakan. Mungkin tampaknya air itu
masih bersih tetapi ternyata banyak mengandung kotoran yang dibuang oleh manusia,
seperti kotoran dapur, deterjen, pestisida, kotoran manusia dan sisa-sisa bahan kimia
lainnya. Pencemaran dapat terjadi melalui air, misalnya pada air sungai Sampean yang
kemungkinan telah tercemar. Beberapa kriteria air bersih meliputi Oksigen terlarut, pH,
Kebasaan, Keasaman, dan Kesadahan air, Padatan Tersuspensi, Padatan Terlarut T otal,
dan Faktor-Faktor Fis.k COD (Chemical Oxygen Demand). Adapun uraiannya sebagai
berikut : \

2.4.1 Oksigen Terlarut

Atmosfer bumi mengandung oksigen sekitar 210 mL/L. Oksigen merupakan
salah satu gas yang terlarut dalam perairan. Kadar oksigen yang terlarut di perairan
alami bervariasi, tergantung pada suhu, salinitas, turbelensi air, dan tekanan atmosfer.
Menurut Jeffries dan Mills (1996), semakin besar suhu dan ketinggian (altitude) serta
semakin kecil tekanan atmosfer maka kadar oksigen terlarut semakin kecil. Semakin
tinggi tekanan air, kelarutan oksigen semakin tinggi. Demikian juga, kelarutan gas
oksigen di perairan iebih rendah daripada kelarutan gas nitrogen (Effendi, 2003).

Oksigen adalah gas yang tidak berwarna, tak berbau, tak berasa dan hanya
sedikit larut dalam air. Selain itu, untuk mempertahankan hidupnya makhluk yang
tinggal di air, baik tanaman maupun hewan, bergantung kepada oksigen yang terlarut
ini. Jadi penentuan kadar oksigen terlarut dapat dijadikan ukuran uniuk menentukan
mutu air. Kehidupan di air dapat bertahan Jika ada oksigen terlarut minimum sebanyak 5
mg oksigen setiep liter air (5 bpj atau 5 ppm). Selebihnya bergantung pada ketahanan

organisme, derajat keaktivannya, kehadiran pencemar, suhu air, dan sebagainya.
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Umumnya laju konsumsi kelarutan oksigen dalam air, jika udara yang bersentuhan
dengan permukaan air itu bertekanan 760 nm dan mengandung 21% oksigen
(Sastrawijaya, 1991).

Menurut McNeely er al; (1979), di perairan tawar kadar oksigen terlarut berkisar
antara 15 mg/l. pada suhu 0°C dan 8 mg/L pada suhu 25'C, sedangkan di perairan laut
berkisar antara 11 mg/L pada suhu 0'C dan 7 mg/L pada suhu 25"C. Kadar oksigen
terlarut  di perairan  alami  biasanya kurang dari 10 mg/l.. Menurut
UNESCO/WHO/UNEP (1992), kadar oksigen terlarut kurang dart 4 mg/L. menimbulkan
cfek yang kurang menguntungkan bagi hampir semua organisme akuatik. Kadar oksigen
terlarut yang kurang dari 2 mg/L dapat menimbulkan kematian ikan (Eftendi, 2003).

Menurut Warlina (1985), berdasarkan data-data temperatur dan tekanan,
kelarutan oksigen jenuh dalam air pada 25°C dan tekanan 1 atmosfer adalah 8,32 mg/L.
Menurut Tebbut (1992) dan Effendi (2003), kadar oksigen terlarut yang tinggi tidak
menimbulkan pengaruh fisiologis bagi. manusia. lkan dan organisme akuatik lain
membutuhkan oksigen terlarut dengan jumlah cukup banyak. Kebutuhan oksigen ini
bervariasi antar organisme. Keberadaan logam yang berlebihan di perairan akan
mempengaruhl sistem respirasi organisme akuatik, sehingga pada saat kadar oksigen
terlarut rendah dan terdapat logam berat dengan konsentrasi tinggl, organisme akuatik
menjadi lebih menderita (Warlina, 2004),

Oksigen terlarut dapat membentuk presipitasi (endapan) dengan besi dan
mangan. Kedua unsur tersebut menimbulkan rasa yang tidak enak pada air. Menurut
Tebbutt (1992), untuk keperluan air minum, air dengan nilai oksigen terlarut pada taraf
jenuh lebih dikehendaki karena air yang demikian menimbulkan rasa segar (Effendi,
2003).

Penentuan oksigen terlarut harus dilakukan berkali-kali di berbagai lokasi pada
tingkat kedalaman yang berbeda pada waktu yang tidak sama. Penentuan yang
dilakukan dekat lokasi pabrik akan berbeda hasilnya daripada jauh dari pabrik. Jika

tingkat oksigen terlarut selalu rendah, maka organisme anaerob mungkin mati dan

mungkin organisme anaerob akan menguraikan bahan organik dan menghasilkan bahan
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seperti metana dan hydrogen sulfida. Zat-zat tersebut yang menyebabkan air berbau
busuk (Sastrawijaya, 1991).

2.4.2 pH, Kebasaan, dan Keasaman Air

Faktor-faktor lain yang juga mempengaruhi yaitu pH, kebasaan, dan keasaman
air. Jika salah satu berubah, maka yang lainnya akan berubah pula kadamya. Ketiga
masing-masing faktor ini berkaitan dan mempengaruhi lingkungan. Air yang
mempunyai pH antara 6,7-8,6 mendukung populasi ikan dalam kolam, dan pertumbuhan
serta pembiakan air juga tidak terganggu. Ada ikan yang mampu hidup antara pH 5
sampal 9. Air yang masih segar dari pegunungan biasanya mempunyai pH yang lebih
tinggi. Makin lama pH air akan menurun menuju suasana asam. Hal ini disebabkan
pertambahan bahan-bahan organik yang kemudian membebaskan CO; jika mengurai,
Pada umumnya jika pH air tersebut kurang dari 7 dan lebih dari 8,5 mungkin ada
pencemaran seperti pabrik bahan kimia, rabuk, kertas, mentega, keju, dil (Sastrawijaya,
1991).

Air normal yang memenuhi syarat untuk suatu kehidupan mempunyai pH sekitar
0,5-7,5. Air akan bersifat asam atau basa tergantung besar kecilnya pH. Bila pH di
bawah pH normal maka air tersebut bersifat asam, sedangkan air yang mempunyai pH di
atas pH normal bersifat basa. Air limbah dan bahan buan gan industri akan mengubah pH
air yang akhirnya akan mengganggu kehidupan biota akuatik (Warlina, 2004). Sebagian
besar biota akuatik sensitif terhadap perubahan pH dan menyukai nilai pH sekitar 7-8,5.
Nilai pH sangat mempengaruhi proses biokimiawi perairan, misalnya proses nitrifikasi
akan berakhir jika pH rendah (Effendi, 2003).

Kebasaan air adalah suatu kapasitas air untuk menetralkan asam, Hal im
disebabkan adanya basa atau garam basa yang terdapat dalam air, misalnya NaOH,
Ca(OH),, dan sebagainya. Garam basa yang sering dijumpai ialah karbonat logam-
logam natrium, kalsium, magnesium, dIl. Kebasaan yang tinggi belum tentu pH-nya
tinggi (Sastrawijaya, 1991).

Keasaman ialah kemampuan untuk menetralkan basa, Keasamean yang tinggi

belum tentu mempunyai pH vang rendah. Suatu asam lemah mempunyai keasaman yang
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tinggi, artinya mempunyai potensi untuk melepaskan hidrogen. Contohnya ialah asam
karbonat, asam asetat, dan asam organik lainnya. Keasaman dibedakan antara keasaman
bebas dan keasaman total. Keasaman bebas disebabkan oleh asam kuat seperti HCI dan
H>SO4 juga dapat menurunkan pH. Keasaman total terdiri dari keasaman bebas

ditambah keasaman yang disebabkan oleh asam lemah (Sastrawijaya, 1991).

2.4.3 Padatan Tersuspensi, Padatan Terlarut Total, dan Faktor-Faktor Fisik

Rupa air dalam sungai,.kolam, atau danau tidak tetap. Perubahan rupa air ini
disebabkan bahan-bahan tersuspensi dan terlarut, dimana pada kondisi normal
konsentrasi bahan-bahan ini rendah sehingga tidak tampak. Padatan yang tersuspensi
dalam air umumrya terdiri dari fitoplankton, zooplankton, kotoran manusia, kotoran
hewan, lumpur, sisa tanaman dan hewan, dan limbah industri. Padatan tersuspensi total
suatu contoh air (sampel) adalah jumlah bobot bahan yang tersuspensi dalam suatu
volume air tertentu dengan satuan mg/L atau bpj (bagian per juta) (Sastrawijaya, 1991).

Pengukuran langsung padatan tersuspensi total sering makan waktu. Ilmuwan
sering mengukur kekeruhan (turbiditas) yang dapat memperkirakan padatan tersuspensi
total dalam suatu contoh air (sampel). Turbiditas  diukur dengan  alat
turbidiuster/turbidimeter yang mengukur kemampuan cahaya untuk melewati sampel air
tersebut. Partikel yang tersuspensi tersebut akan menghamburkan cahaya yang datang,
sehingga menurunkan intensitas cahaya yang ditransmitasikan (Sastrawi jaya, 1991).

Penentuan padatan terlarut total dapat dilakukan dengan menguapkan air dengan
volume tertentu yang telah disaring untuk memisahkan padatan yang tersuspensi,
sampai kering, Sisa padatan ditimbang kemudian digunakan untuk menentukan padatan
terlarut total. Penentuan padatan terlarut total lebih cepat ditentukan dengan
menggunakan pengukur daya hantar listrik suatu contoh air (sampel) (Sastrawijaya,
1991). Padatan terlarut dan tersuspensi mempengaruhi ketransparanan dan warna air,
dimana sifat transparan berkaitan dengan produktivitas. Transparan yvang rendah
menunjukkan produktivitas yang tinggi. Cahaya tidak dapat tembus banyak jika

konsentrasi bahan tersuspensi tinggi, dan warna air Juga berkaitan dengan kualitas air

tersebut (Sastrawijaya, 1991),
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Beberapa faktor fisik yang ikut menentukan kualitas air adalah kekeruhan
(turbiditas), warna, ketransparanan, suhu, kecepatan aliran, volume aliran, sifat dasar
kolam, dan sifat bagi kolam (sungai). Suhu mempunyai pengaruh yang besar terhadap
kelarutan oksigen. Kenaikan suhu yang meningkat biasanya diakibatkan karena adanya
keracunan pencemar kimia dalam air (Sastrawijaya, 1991). Menurut APHA, (1976);
Davis dan Cornwell, (1991), kekeruhan menggambarkan sifat optik air yang ditentukan
berdasarkan banyakny= cahaya yang diserap dan dipancarkan oleh adanya bahan-bahan
yang terdapat di dalam air. Kekeruhan disebabkan oleh adanya bahan organik dan
anorganik yang tersuspensi dan terlarut (misalnya lumpur dan pasir halus), maupun
bahan anorganik dan organik yang berupa plankton dan mikroorganisme lain (Effendi,
2003).

Menurut Lioyd (1985), peningkatan nilai turbiditas pada perairan dangkal dan
jernih sebesar 25 NTU dapat mengurangi 13%-50% produktivitas primer. Peningkatan
turbiditas sebesar 5 NTU di danau dan sungal dapat mengurangi produktivitas primer
berturut-turut sebesar 75% dan 3%-13%. Selain itu, padatan tersuspensi berkorelasi
positif dengan kekeruhan. Semakin tinggi nilai padatan tersuspensi, nilai kekeruhan juga
semakin tinggi tetapi, tingginya padatan terlarut tidak selaly dukuti dengan tingginya
kekeruhan. Suatu contoh, air laut memiliki nilai padatan terlarut tinggi, tetapi tidak
berartt memiliki kekeruhan yang tinggi (Effendi, 2003).

Kekeruhan pada perairan yang tergenang, misalnya danau. lebih banyak
disebabkan oleh bahan tersuspensi yang berupa koloid dan partike!-partikel halus;
sedangkan kekeruhan pada sungai yang sedang banjir lebih banyak disebabkan oleh
bahan-bzhan tersuspensi yang berukuran lebih besar, yang berupa lapisan permukaan
tanah yang terbawa oleh aliran air pada saat hujan. Kekeruhan yang tinggi dapat
mengakibatkan terganggunya sistem, misalnya pernafasan dan daya lihat organisme
akuatik, serta dapat menghambat penetrasi cahaya ke dalam air. Tingginya nilai

kekeruhan juga dapat mempersulit usaha penyaringan dan mengurangi efektivitas pada

proses penjernthan air (Effendi, 2003).
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2.5 Sulfar (SOH)

Sulfur merupakan salah satu elemen yang esensial bagi makbluk hidup, karena
merupakan elemen penting dalam protoplasma. lon sulfat yang telah diserap oleh
tumbuhan mengalami reduksi hingga menjadi bentuk sulfidril (SH) di dalam protein.
Menurut Rao (1992), sulfur (S) berada dalam bentuk organik dan anorganik. Sulfur
anorganik terutama terdapat dalam bentuk sulfat (SO,*) yang merupakan bentuk sulfur
utama di perairan dan tanah. [on sulfat yang bersifat larut dan merupakan bentuk utama
sulfur adalah sa'ah satu anion utama di perairan, menempati urutan kedua setelah
bikarbonat (Effendi, 2003).

Menurut McNeely (1979) dan Moore (1991), kerak bumi mengandung sulfur
sekitar 260 mg/kg. Sumber alami sulfat adalah bravoite [(N1,Fe)S; ], chalcopyrite (Cu,S),
cubanite (CuFe,S3), gregite (Fe;Sy), gypsum (CaS04.2H;0), molybdenite (MoS,), dan
pyrite (FeS;). Sulfat banyak digunakan dalam industri tekstil, penyamakan kulit, kertas,
metalurgi, dll. Menurut Cole (1988), sulfat yang berikatan dengan hydrogen membentuk
asam sulfat dan sulfat yang berikatan dengan logam alkali merupakan bentuk sulfur
yang paling banyak ditemukan di danau dan sungai (Effendi, 2003).

Reduksi (pengurangan oksigen dan penambahan hidrogen) anion sulfat menjadi
hydrogen sulfida pada kondisi anaerob dalam proses dekomposisi bahan organik
menimbulkan bau yang kurang sedap dan meningkatkan korosivitas logam. Persamaan

reaksinya :

SO, + bahan organik ——p S + H,O + CO;
bakter

anaerob

S* + 20" <— » H,S

Apabila di perairan tidak terdapat oksigen dan nitrat maka sulfat berperan

scbagal sumber oksigen dalam proses oksidasi yang dilakukan oleh bakteri anaerob.
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-

Pada kondisi ini, 1on sulfat direduksi menjadi 1on sulfit yang membentuk kesetimbangan
dengan ion hidrogen untuk membentuk H,S (Effendi, 2003),

Menurut Rump dan Krist (1992), kadar sulfat pada perairan tawar alami berkisar
antara 2-80 mg/L. dan kadar sulfat pada perairun yang melewati batuan gypsum dapat
mencapat 1000 mg/L. Menurut UNESCO/WHO/UNEP (1992), kadar sulfat di sekitar
pembuangan limbah industri mencapai 1000 mg/L. Menurut WHQ (1984), kadar sulfat
air ininum sebaiknya tidak melebihi 400 mg/L.. Kadar sulfat yang melebihi 500 mg/L
dapat mengakibatkan terjadinya gangguan pada sistem pencernaan (Effendi, 2003).

Diantara sulfat-sulfat lain yang berguna adalah Aly(SO4); (digunakan untuk
pemurnian air, mengolah kertas, mordan pada pencelupan), K,SO, (pupuk, zat pencahar
lemah), Na,SO; dan MgSO,4.7H,0O (garam Epsom, obat-obat, pencelupan, mengolah
bahan-bahan Jan  katun), CuSO4.5H,O (pencelupan, pencetakan, germisida dan
insektisida,_ baterai listrik), dan NazsC_h.IOI'lgO (zat pencahar, zat diuretic, tekstil)
(Kleinfelter Wood, 1984).

Selain itu, asam sulfat adalah salah satu bahan-bahan kimia berat yang paling
penting dan penggunaannya yang luas meliputi berbagai jenis industri diantaranya
industrt pupuk, industri kimia, industri rayon, film, dan lain-lain industri. Tingkat
konsumsi asam sulfat di Indonesia cukup tinggi, dimana penambangan endapan
belerang sudah banyak dilakukan namun masih relatif kecil dibandingkan dengan
Jumlah yang dikonsumsi sehingga keterdapatannya kecil (ratusan ribu ton) atau mutunya

vang rendah (di bawah 50%) (Erskini, 1980).

2.6 Metode Pengambilan Sampel (Sampling)
Pengetahuan yang baik tentang proses pengambilan sampel (sampling) dapat
menghindarkan kekeliruan yang mungkin terjadi. Sampel yang diambil harus bersifat

mewakili (1epresentatif) keseluruhan bahan yang akan dianalisis dan harus homogen.

Adapun uraiannya sebagai berikut :
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2.0.1 Teknik Pengambilan Sampel (Sampling)

a. Pertimbangan dalam Pemilihan Lokasi Pengambilan Sampel
Pertimbangan-pertimbangan  yang  digunakan  dalam pemilihan  lokasi

pengambilan sampel adalah sebagai berikut

1) Sampel air limbah diambil pada lokasi yang mewakili seluruh karakteristik limbah
dan kemungkinan pencemaran yang akan ditimbulkannya.

2) Sampel air dari badan air diambil dari lokasi yang dapat menggambarkan
karakteristik keseluruhan badan air, sehin gga sampel air perlu diambil dari beberapa
lokasi.

3) Sumber pencemar yanz mencemari badan air yang dipantau harus diketahui; berupa
sumber pencemar setempat (point source) atau sumber pencemar tersebar (disperse
source).

4) Jenis bahan baku dan bahan kimia yang digunakan dalam proses industri perlu
diketahui (Effendi, 2003).

Dart keempat pertimbangan tersebut dapat dijelaskan bahwa untuk pengambilan sampel

diambil di sungai Sampean di Bondowoso dengan jarak yang telah ditentukan yaitu + 1

Km dari pabrik ke hulu dan 1 Km dari pabrik ke hilir. Jarak tersebut ditentukan Kkarena

alr sungai yang biasanya digunakan oleh masyarakat sekitarnya tidak bisa digunakan

untuk keperluan/kebutuhan sehari-hari (jika di gunakan untuk mandi aken menimbulkan
rasa gatal pada kulit, warna air sungai juga berubah, dll). Sampel diambil pada pagi dan

sore hari karena pabrik sumpit tersebut bekerja selama 24 Jam.

b. Lokasi Pengambilan Sampel

Pada dasarnya pengambilan sampel air dapat dilakukan terhadap air permukaan
maupun air tanah. Air permukaan meliputi air sungai, danau, waduk, rawa, dan
genangan air lamnya. Pengambilan sampel di sungai yang dekat der:gan muara atau laut
yang dipengaruhi oleh air pasang harus dilakukan agak jauh dari muara. Adapun
pengambilan sampel air sungai dapat dilakukan di lokasi-lokasi sebagal berikut :

I) Sumber alamiah, yaitu lokasi yang belum pernah atau masih sedikit mengalami

pencemaran
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2) Sumber air tercemar, yaitu lokasi yang telah mengalami perubahan atau di bagian
hilir dan suniber pencemar.

3) Sumber air yang dimanfaatkan, vaitu lokasi penyadapan/pemanfaatan sumber air
(Effendi, 2003).

¢. Penentuan Titik Pengambilan Sampel
Penentuan titik pengambilan sampel pada kolom air bertujuan agar pada saat
pengambilan sampel, benda yang terapung di permukaan air dan endapan yang mungkin
tergerus dari dasar sungai tidak ikut terambil. Titik pengambilan sampel air sungai
ditetapkan menurut ketentuan-ketentuan sebagai berikut :
1) Pada sungai dengan debit kurang dari 5 m¥/detik, sampel air diambil pada satu titik
di tengah sungai pada 0,5 x kedalaman sungai.
2) Pada sungai dengan debit antara 5-150 m’/detik, sampel air diambil pada 2 titik,
masing-masing pada jarak 1/3 dan 2/3 lebar sungai pada 0,5 x kedalaman sungai.
3) Pada sungai dengan debit lebih dari 150 n*/detik, sampel air diambi: minimum pada
6 titik, masing-masing pada jarak %, "2, dan % lebar sungai, pada 0,2 x kedalaman

sungal dan 0,8 x kedalaman sungai (Effendi, 2003).

d. Pengambilan Sampel
Pengambilan sampel air dapat dilakukan melalui langkah-langkah kerja sebagai
berikut :
I) Alat pengambil sampel disiapkan sesuai dengan keadaan sumber air.
2) Alat-alat tersebut dibilas scBanyak 3 kali dengan sampel air yang akan diambil.
3) Pengambilan sampel dilakukan sesuai dengan keperluan,
4) Jika pengambilan sampel dilakukan pada beberapa titik maka volume sampel dari
setiap titik harus sama (Effendi, 2003).
Dalam pengambilan sampel, sebaiknya digunakan wadah yang baru dan jika terpaksa

menggunakan wadah bekas. Wadah diperlakukan dengan perlakuan tertentu terlebih

dahulu, yang dapat menjamin bahwa wadah tersebut bebas dari pengaruh sampel

sebelumnya. Selain itu, wadah atau peralatan yang dapat bereaksi dengan limbah cair
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harus dihindarkan, misalnya wadah atau peralatan yang terbuat dari logam yang dapat
mengalami kerosi oleh air yang bersifat asam (Effendi, 2003),

Setelah pengambilan sampel, air sampel sebaiknya segera dianalisis dan Jika
terpaksa harus dicimpan. Setiap parameter kualitas air memerlukan perlakuan tertentu
terhadap sampel. Selain perlakuan dengan bahan kimia, pengawetan yang paling umum
dilakukan adalah pendinginan pada suhu 4°C selama transportasi dan penyimpanan.

Pada suhu tersebut, aktivitas bakteri terhambat (Effendi, 2003).

2.7 Metode Pengukuran Sampel
2.7.1 pH-meter

Suatu keadaan tertentt mungkin penting untuk menentukan pH larutan secara
cksperimen, tergantung pada ketelitian yang diperlukan dan instrumen-instrumen yang
tersedia. pH-meter adalah suatu voltmeter elektronik dengan resistans input yang tinggi
(resistans input pH-meter yang baik adalah dalam daerah 10'2-10" 2) (Svehla, 1985).
Sebelum  pH-meter digunakan untuk mengukur pH sampel, sebaiknya dikalibrasi
terlebih dahulu dengan menggunakan larutan buffer masing-masing pH 4 dan pH 7
(Anonimous, 1981).

Jenis pH-meter elektronik, dimana pada instrumen isyarat listrik yang datang
dani sel dikompensasikan dengan memutar-mutar sebuah potensiometer sampai sebuah
galvanometer menunjukkan penyimpangan nol. Saat mengukur pH, mula-mula
instrumen dinyalakan dan dibiarkan beberapa menit sampai kesetimbangan termal dan
elektris tercapai, kemudian tombol ‘zero’ (nol) diputar-putar sampai meteran
menunjukkan defleksi yang ditentukan dalam manual instruksi (umumnya 0-7 pada
skala pH). Pemilih suhu (temperature selector) harus dipasang pada Suhu kamar (Svehla,
1985).

Selanjutnya memilih buffer yang cocok dengan pH yang paling mendekati pH
yang diduga dari larutan uji. Elektrode-elektrode kaca dan kalomel dicelupkan ke dalam
buffer dan elektrode-elektrode tersebut dihubungkan dengan ujung input yang sesuai
(relevan), kemudian tombol ‘pemilih daerah’ (range selector) diputar dari posisi zero

(nol) (atau standby) ke daerah pH yang meliputi pH dari buffer, dan tombol ‘penyesuai

P
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buffer’ (buffer adjustment) diputar sumpai meteran bergeser ke posisi pada skala pH
yang identik dengan pH buffer. Tombol ‘selector’ diputar pada posisi ‘zero® (nol),
elektrode-elektrode dikeluarkan dari buffer, dibilas dengan hati-hati dengan air suling,
dan dicelupkan dalam larutan uji. ‘Selector’ sekali lagi dipasang pada posisi yang sama
dan pH larutan uji dibaca dari skala (Svehla, 1985).

pH-meter yang berdasarkan prinsip kompensasi, cara pakainya sama seperti yang
disebut di atas, tetapi tombol potensiometer dipasang pada posisi yang sesuai dengan pH
buffer, dan galvanometer di-nol-kan dengan tombol penyesuai buffer. Bila larutan uji
diukur, galvanometer di-nol-kan dengan tombol potensiometer dan pH larutan dibaca
dani skala (Svehla, 1985).

Saat pengukuran selesai, ‘selector’ diputar ke posisi zero dan elektrode-elektrode
dibii.. dongan air suling dan disimpan. Elektrode kaca harus distimpan dalam air atau
asam klorida encer, sedang jembatan garam dan clektrode kalomel dibiarkan tercelup
dalam kalium klorida pekat, dan bila telah selesai bekerja untuk hari itu, pH-meter harus
dimatikan dan jika belum selesai pH-meter lebih baik dibiarkan hidup terus (Svehla,
1985).

2.7.2 DO-meter

Kelarutan oksigen di dalam air mempunyai batas tertentu yang tidak dapat
dilampaui, yang disebut sebagai “konsentrasi Jenuh”. Kelarutan oksigen dalam air murni
antara 14,6 mg/L. pada 0°C dan 7 mg/L pada 35'C dan tekanan | atmosfer, sedangkan
nilai konsentrasi jenuh oksigen terlarut dalam air tawar dan air laut pada atmosfer yang
mengandung 20,9% oksigen dan tekanan 76 cmHg akan berkurang sesuai dengan
kenaikan tempera ur (Rahayu, 1991).

Suatu perairan yang menerima air buangan organik akan terjadi proses
dekomposisi dari baban buangan. Proses tersebut memerlukan oksigen yang diambil
dar1 oksigen terlarut dalam perairan tersebut, selimgga mengakibatkan penurunan kadar
oksigen terlarut dalam perairan. Proses ini disebut “Deoksigenasi”. Sebaliknya pada saat

oksigen dihasilkan oleh tumbuh-tumbuhan melalui proses fotosintesa, oksigen akan
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diserap oleh perairan sehingga terjadi proses “Reoksigenasi”. Proses tersebut dapat
terjadi bila :
l. Air tidak mengalami pencemaran terlalu berat, sehingga tumbuh-tumbuhan di
dalamnya tidak mati.
2. Sinar matahari bisa menembus air (Rahayu, 1991).
Oksigen terlarut dapat dianalisis atau ditentukan dengan 2 macam cara, yaitu :
. Metoda titrasi dengan cara Winkler
2. Metoda elektrokimia

Adapun uraiannya sebagai berikut :

a. Mctoda Titrasi Dengan Cara Winkler

Metoda titrasi dengan cara Winkler secara umum banyak digunakan untuk
menentukan kadar oksigen terlarut. Prinsipnya dengan menggunakan titrasi iodometri
Sampel yang akan dianalisis terlebih dahulu ditambahkan larutan MnCl; dan NaOH-K];
sehingga akan terjadi endapan MnO,, dengan menambahkan H,SO, atau HCl maka
endapan yang terjadi akan larut kembali dan juga akan membebaskan molekul iodjum

(I2) yang ekivalen dengan oksigen terlarut. Iodium yang dibebaskan ini selanjutnya

dititrasi dengan larutan standar Natrium tiosul fat (Na;S,03) dan menggunakan indikator
larutan amilum (kanji). Reaksi kimia yang terjadi dapat dirumuskan sebagai berikut :
MnCl, + NaOH —» Mn(OH), + 2NaCl
2Mn(OH), + 02 ——T—P 2Mn0O, + 2H,0
MnQ; + 2KI + 2H,0 -H—+ Mn(OH), + I, + 2KOH
[y + 2Na,S,0; —» Na,5,0¢ + 2Nal
Jadi penentuan oksigen terlarut tersebut dilakukan dengan cara titrasi iodometri (Salmin,
2005).

b. Metouda Elektrokimia
Cara penentuan oksigen terlarut dengan metoda elektrokimia adalah cara
langsung untuk menentukan oksigen terlarut dengan alat DO meter. Prinsip kerjanya

adalah menggunakan probe oksigen yang terdiri dari katoda dan anoda yang direndam
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dalam larutan elektrolit, dan pada alat DO-meter, probe tersebut biasanya menggunakan
katoda perak (Ag) dan anoda timbal (Pb). Ditinjau secara keseluruhan, elektroda
tersebut dilapisi dengan membran plastik yang bersifat semipermeable terhadap oksigen.

Reaksi kimia yang akan terjadi adalah :

Katoda : O; + 2H,0 + 4¢ —» 40l

Anoda : Pb + 20H" — PbO + H,0 + 2¢
Aliran reaksi yang terjadi tersebut tergantung dari aliran oksigen pada katoda. Difusi
oksigen dari sampel ke elektroda berbandin g lurus terhadap konsentrasi oksigen terlarut
(Salmin, 2005).

Penentuan oksigzen terlarut (DO) dengan cara titrasi berdasarkan metoda Winkler
lebih analisis jika dibandingkan dengan cara alat DO-meter. Hal yang perlu diperhatikan
dalam titrasi iodometri ialah penentuan titik akhir titrasinya, standarisasi larutan tiosulfat
dan pembuatan larutan standar Kaliumbikromat yang tepat, dengan mengikuti prosedur
penimbangan Kaliumbikromat dan standarisasi tiosulfat, secara analisis akan diperoleh
hasil penentuan oksigen terlarut yang lebih akurat. Penentuan oksigen terlarut dengan
cara DO-meter harus diperhatikan suhu dan salinitas sampel yang akan diperiksa,
Peranan suhu dan salinitas tersebut sangat vital terhadap akurasi penentuan oksigen
terlarut dengan cara DO-meter. Selain itu, peranan kalibrasi alat sangat menentukan
akurasinya hasil penentuan. Berdasarkan pengalaman di lapangan, alat DO-meter masih

dianjurkan jika sifat penentuannya hanya bersifat kisaran (Salmin, 2005),

2.7.0 Turbidimeter

Turbiditas merupakan sifat optik akibat dispersi sinar dan dapat dinyatakan
sebagai perbandingan cahaya yang dipantulkan terhadap cahaya yang tiba. Intensitas
cahaya yang dipantulkan oleh suatu suspensi adalah fungsi konsentrasi Jika kondisi-
kondisi lainnya konstan. Metode pengukuran turbiditas dapat dikelompokkan dalam 3
golongan, yaitu pengukuran perbandingan intensitas cahaya yang dihamburkan terhadap

intensitas cahaya yang datang; pengukuran perbandingan cahaya vang diteruskan

terhadap cahaya yang datang; pengukuran efek ekstingsi, yaitu kedalaman dimana
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cahaya mulai tidak tampak di dalam lapisan medium yang keruh. Instrumen pengukur
turbidimeter meliputi pengukuran cahaya yang diteruskan. Turbiditas berbanding lurus
terhadap konsentrasi dan ketebalan, tetapi turbiditas juga tergantung pada warna
(Khopkar, 1990).

Prinsip  spektroskopi absorpsi  dapat digunakan pada turbidimeter dan
nefelometer. Pada turbidimeter, absorpsi akibat partikel yang tersuspensi yang diukur,
sedangkan pada nefelometer, hamburan cahaya oleh suspensi yang diukur, meskipun
presisi metode tersebut kurang baik tetapi mempunyai kegunaan yang praktis dan
akurasi pengukuran tergantung pada ukuran dan bentuk partikel. Setiap instrumen
spektroskopi absorpsi dapat digunakan untuk turbidimeter. Aplikasi teknik turbidimeter
dan nefelometer cukup luas digunakan, misalnya dalam studi pencemaran air, jumlah

Sulfat dalam air diukur dengan nefelometer. Kekeruhan air biasanya diukur dengan

turbidimeter lilin Jackson dalam satuan J.U, sekarang diukur dengan turbidimeter dalam

satuan NTU (Khopkar, 1990).
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III. METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilakukan di laboratorium kimia Fakultas MIPA Universitas

Jember dan di laboratorium IPAL RSD Dr. H. Koesnadi Bondowoso. Pengambilan

sampel air dilakukan di sungai Sampean, Bondowoso. Penelitian dimulai pada tanggal
12 September 2006 sampai 12 Oktober 2006 pada pagi (jam 05.00

) dan sore hari (jam
16.00). ’

3.2. Diagram Alir Penelitian

Sampel
disaring dengan ditambahkan lar.
kertas saring buffer hingga pH=1
Y
pH DO Turbiditas (kekeruhan) Sulfat

v

Analisis Data

i

Hasil

Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian
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3.3 Alat dan Bahan
3.3.1  Alat

Alat-alat yang digunakan yaitu pH meter, neraca analitik, labu ukur (50 mL, 100
mL, dan 1000 mL), beaker gelas (50 mL, 100 mL, 250 mL, dan 500 mL), erlenmeyer
(125 mL dan 250 mL), pipet volume 10 mlL, pipet ukur 10 mL, pipet tetes, botol

semprot, ball pipet, stirer, botol reagen, DO-meter, Turbidimeter, dan kertas saring.

3.3.2 Bahan

Bahan-bahan yang digunakan yaitu larutan CH;COOH (99%): MgCl,.6H,0, Mr
= 203,03; CH;COONa.3H,0, Mr = 136; KNO;, Mr = 101,11; Na,SO,, Mr = 142,05;
kristal BaCly; larutan buffer pH 7; larutan buffer pH 4, larutan buffer pH 10; dan

aquades.

3.4 Pengambilan Sampel (Sampling)
3.4.1 Waktu Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel (sampling) dilakukan tiga kali dalam scbulan pada pagi
(jam 05.00 WIB) dan sore (jam 16.00 WIB) hari, pada tanggal 12 September 2006
sampai 12 Oktober 2006,

3.4.2 Titik Pengambilan Sampel

Dderah pengambilan sampel :

B 2

I Km | Km
—

Arah Aliran Sungai

Uambar 3.2 Daerah Pengambilan Sampel

Keterangan :

At Titik masuknya sumber air limbah pada perairan sungai
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B : Daerah sungai sebelum terkena air limbah

C : Daerah sungai setelah terkena air limbah

Pada tiap-tiap daerah B dan C, sampel diambil tiap selang jarak + | Km, menggunakan
metode design randomized complete block. Randomisasi dilakukan dengan membagi
daerah sampel menjadi 3 bagian dan di tiap-tiap blok sampel diambil secara acak dan di

tiga titik dari sembilan acak yang ada.

ap i
L - ‘
N d b--ﬁ— —7-——.4—ﬁ———— ——k
3 .
2
| L/l./ 4'/,
| T —at

Gambar 3.3 Design Randomized Complete Block

3.4.3 Cara Pengambilan Sampel

Sampel diambil menggunakan selang ukuran kecil yang diikat dengan tali pada
sebilah kayu dengan ukuran + 2 m, kemudian dimasukkan pada kedalaman tertentu
perairan (a'r sungai) sampai terisi penuh dengan sampel. Botol kemudian ditutup rapat-

rapat untuk menghindari kontak dengan udara (Alaearts dan Santika, 1984).

3.4.4 Rancangan Analisis Sarnpel
Sampel untuk setiap lokasi diambil sebanyak 9 (sembilan) buah dan diberi kode

Ay sampai dengan Ay untuk lokasi pertama. Hal yang sama juga diberikan kepada lokasi

kedua dengan label B, sampai dengan By serta lokasi ketiga diberi label C; sampai Cs.
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Tabel 3.1 Rancangan analisis sampel

Ulangan Turbiditas

,/f‘:‘/anmpel S pH DO (mg/L) (NTU) Sulfat (ppm)
‘ A=Ay 3 x ulangan 3 x ulangan 3 x ulangan 3 x ulangan
B-By 3 x ulangan 3 x ulangan 3 x ulangan 3 x ulangan
C-Cy 3 x ulangan 3 x ulangan 3 x ulangan 3 x ulangan

3.5 Preparasi Reagen dan Larutan
3.5.1 Pembuatan Larutan Standar Sulfat 100 ppm
Larutan standar sulfat dapat dibuat dengan mencampurkan 0,1479 ¢ Na,SO,

anhidrat dengan axuades dan dilarutkan menjadi 1000 mL.

3.5.2 Pembuatan Larutan Butfer pH I _
Sebanyak 3 g MgCl,.6H,0 dicampurkan dengan 0,5 g CHyCOONa.3H,0; 0,1 ¢
KNOj;; dan 2 mL CH,COOH (99%) dalam labu ukur 100 mL dan ditambahkan akuades

sampai tanda batas.

3.6 Penentuan Larutan Sampel
3.6.1 Penentuan pH
Sebanyak 25 mL sampel air disaring terlebih dulu kemudian distirer sampai

homogen, lalu diukur dengan pH meter.

3.6.2 Penentuan DO (Oksigen Terlarut)
Sebanyak 25 mL sampel air distirer sampai homogen kemudian diukur dengan

DO meter dengan mencelupkan elektoda ke dalam beaker gelas 50 mL,

3.6.3 Penentuan Kekeruhan (Turbiditas)

Sebanyak 10 mL sampel air distirer sampai homogen, kemudian diukur dengan

turbidimeter.
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3.6.4 Preparast Kurva Kalibrasi

Sebanyak 100 mL larutan standar sulfat 100 ppm ke dalam labu ukur 150 mL
ditambahkan dengan larutan buffer secukupnya sehingga pH=1, kemudian dipipet
sebanyak S: 10; 15; 20; 25; dan 30 mL. Masing-masing larutan tersebut diencerkan
dengan akuades dalam labu ukur 50 mL sampai tanda batas, sehingga diperoleh larutan
standar sulfat dengan konsentrasi 10: 20: 30: 40; 50 dan 60 ppm. Larutan tadi
dipindahkan ke labu ukur 100 mL dan ditambahkan dengan 200 mg kristal BaCl,
kemudian diencerkan dengan akuades sampal tanda batas. Larutan dikocok + 1 menit
atau sampal BaCls-nya larut dan terbentuk endapan BaSOy, kemudian dipindahkan ke
dalam kuvet dan dibiarkan selama 5 menit, lalu diukur turbidansnva pada 480 nm dan

selanjutnya dibuat kurva standar antara turbidans (S) terhadap konsentrasi.

3.0.5 Penentuan lon Sulfat

Sebanyak 10 mL sampel ke dalam labu ukur 50 mL ditambahkan dengan 20 mL
larutan buffer secukupnya schingga pH=I, kemudian ditambalikan dengan 200 mg
knistal BaCl, dan diencerkan dengan akuades sampal tanda batas. Larutan tersebut
dikocok sampai kristal BaCl; larut dan terbentuk endapan BaSO,, lalu diukur
turbidansnya.

Hasil yang diperoleh merupakan rata-rata dari hasil pengukuran turbidan, Kadar
Sulfat dalam sampel analisis didapat dengan cara mensubstitusikan variabel y dalam
persamaan garis regresi linier dengan nilai turbidan dari larutan sampel. Perhitungan
kadar Sulfat dalam sampel mengikuti langkah berikut ini :
Persamaan garis regresi linier - y=bx+a.... . . (3.1)
Dimana :
v = turbidan dari larutan sampel analisis
X kadar Sulfat dalam sampel analisis (ppm)

Kadar Sulfat dalam larutan sampel adalah :

M;. 10 mL = x ppm . 50 mL

M, =xppm .50 mL
10 mL

PR—1
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

S.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian vang telah diperoleh dapat diambil beberapa

Kestmpulan sebagai berikut

[) pH air sungai Sampean selama periode satu bulan (12 September 2006-12 Oktober
2006) yaitu untuk daerah sebelum pabrik dan daerah setelal pabrik belum melebihi
batas maksimum yang ditetapkan oleh pemerintah yaitu 7,09 dan 8,34; sedangkan di
dacrah masuknya sumber air limbah kadarnya melebihi batas maksimum yaitu 11,97

2) DO (oksigen terlarut) air sungai Sampean selama periode satu bulan (12 September
2006-12 Oktober 2006) vaitu di daerah sebelum pabrik masih sesuai dengan standart
baku mutu yang ditetapkan pemerintah, vaitu 7,07 mg/L, sedangkan di dacrah
masuknya sumber air limbah dan daerah setelah pabrik juga berada di bawah batas
maksimum yang ditetapkan pemerintah yaitu 0,61 mg/L dan 5,42 mg/L.

3) Tingkat turbiditas (kekeruhan) air sungai Sampean selama periode satu bulan (12
September 2006-12 Oktober 2006) yaitu di daerah sebelum pabrik, dacrah masuknya
sumbet air limbah, dan daeral setelah pabrik berada di bawah batas maksimum yang
ditetapkan pemerintah yaitu 0,12 NTU: 4,18 NTU; dan 2,77 NTU.

4) Kadar Sulfat (SO,*) air sungai Sampean selama periode satu bulan (12 September
2006-12 Oktober 2006) yaitu untuk daerah sebelum pabrik, daerah masuknya
sumber air limbah, dan daerah setelah pabrik masili berada di bawah batas
maksunum yang ditetapkan pemerintah yaitu 72,22 ppm; 212,78 opm; dan 85,71
npim.

) Dari hasil pengukuran (pH, DO, turbiditas, dan ion Sulfat) tersebut dapat disimpulkan
bahwa limbah buang pabrik menurut data belum melebihi batas maksimum yang

ditetapkan pemerintah, namun Jika dibandingkan dengan daerah sebelum pabrik
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telah menurunkan kualitas air sungai Sampean yaitu di daerah masuknya sumber air

limbah dan di daerah setelah pabrik.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis menyarankan :

I) Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan rentan waktu vang cukup lama
(£1 tahun) dan juga terhadap beberapa parameter umum lain yang berhubungan
dengan kualitas air sungai Sampean. Hal ini dikarcnakan pentingnya kualitas air
sungat sebagai pemenuhan kebutuhan masyarakat sehari-hari dan scbagal tempat

pertumbuhan dan  perkembangbiakan organisme akuatik di dalam sungai

»

schingga air sungai tersebut dapat berfungsi sebagaimana mestinya.
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Lampiran A '
Data pengukuran pH larutan sampel air sungai dan grafik larutan sampel air sungai
Sampel pengambilan pertama
[ Lokasi (pagi) Lokasi (sore)
Random Ulangan | Wilayah | Wilayah Wilayah | Wilayah | Wilayah | Wilayah
1 2 3 1 2 3
Permukaan 1 7,66 11,26 8,27 7,05 13,59 8,73
2 6,97 11,25 8,12 6,79 13,57 | 877
3 6,85 11,23 7,88 6,79 13,54 ‘ 8,82
Tengah 1 6,84 .25 7,97 6,81 13,53 8,83
2 | 679 | 1125 | 79 | 680 13,46 | 881 |
3 6,83 11,24 8,06 6,84 1347 | 873
Dasar I 6,78 11,25 8,31 6,83 13,51 ‘ 8.71
2 6,79 11,24 7,99 6,82 13,51 | 8,71
3 6,79 11,25 8,08 6.83 13,54 | 865
Rata-rata 6,92 11,25 8,06 6,84 13,52 | 8,75
SD 0283 | 93510° | 0,151 0,081 0,043 | 0,242 l
RSD (%) 3,1 0,1 1,7 0,9 0.5 2,7 .
16 -
14 1 | #13,52
12 - SOTE .
10
:& 8
6
4
2-
0 e T
0 1 2 3 4

wilayah
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Sampel pengambilan kedua

" Random Ulangan | Lokasi (pagi) Lokasi (sore)
g |
'Th’iiayah Wilayah | Wilayah Wilayah | Wilayah Wilayah
1 2 3 1 2 3
Permukaan ] 7.29 11,09 8,46 7,96 12,57 8,03
2 7,31 11,16 8.56 6,99 12,64 8,01
3 7.45 11,27 8.67 6,98 12,61 8,31
Tengah 1 | 7,63 1123 8,72 7,48 12,59 8.24
2 | 7,95 11,19 8,77 7,21 12,59 8,14
3 | 7,91 Iale 13 8,82 7,24 12,48 8.20
Dasar 1 | 7.95 11,07 8,18 7,44 12.52 8,18
2 | T.87 11,18 7,85 T.25 12,56 7,85
3 8,98 11,06 7,73 7.46 12,43 7,73
=1 o .| - N — -l o 4= — o B
Rata-rata ‘ 7.82 11,15 8,71 7,33 12,55 8,08
SD | 0,513 0,073 0,129 0,299 0,067 0,190
RSD (%) | 59 0.8 1.4 33 0.7 2.1
14 ‘-
12 |
10 -
.
- 8
o
6
4 -
2 u
0 - -
0 1 2 3 4

wilayah
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Sampel pengambilan ketiga

Random Ulangan | Lokasi (pagi) Lokasi (sore)
;Lr Wilayah | Wilayah | Wilayah | Wilayah Wilayah | Wilayah
| 1 2 3 1 2 3
Permukaan 1 ‘ 6,85 10,75 8,07 6,95 12,5 8,01
2 6,85 10,82 7.95 6,81 12,56 8,14
3 ‘ 6.81 10,79 8,05 6,79 12,56 8,36
Tengah 1 ‘ 6,75 10,81 7,93 6,78 12,54 8,34
2 | @683 10,78 8,06 6,81 12,55 8,55
3 6,82 10,82 8,14 6,79 12,54 8,62
Dasar 1 | 6,82 10,8 8,12 6,76 12,53 8,53
2 ‘ 6,79 10,75 8,01 6,78 12,53 8,54
3 6,78 10,71 8,04 6,82 12,53 8,53
| Ratarata * 681 | 10,78 | 804 6,81 12,54 | 840 |
SD 0,033 0,038 0,069 0,056 0,018 0,208
RSD (%) 0.4 0,4 0,8 0,6 0,2 23
14 -
12 ‘ , —hlod
Pagi
10 -
AN
6 |
.
’
0 +—m— — : e — : —
0 0.5 1 1.5 2 2.5 3 3.5

wilayah
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Lampiran B

Data pengukuran DO (oksigen terlarut) larutan sampel air sungai dan grafik larutan sampel

air sungai

~Sampel pengambilan pertama

Random Ulangan _ Lokasi (p;gi) - Lokasi (s-dg)' ]
Wilayah | Wilayah Wilayah | Wilayah Wilayah | Wilayah
1 Z 3 1 2 3
(mg/L) | (mg/L) | (mg/) | (mg/L) | (mg/L) | (mg/L)
Permukaan 1 6,35 1,83 5.64 7.29 0,14 7,49
2 6,62 2,63 5,36 7,06 1,24 7,65
3 7,09 1L.97 5,34 6,88 0,12 7,59
Tengah 1 6,89 1,47 3,11 6,45 0,10 7,54
2 [ 749 | 129 | 252 | 133 0,09 | 742 |
3 6,59 1,11 2.2 6.46 0.09 132
Dasar 1 | 6,69 1,01 2,96 6,21 0,08 7.32
2 | 7,29 0,78 2,53 6,75 0,08 7,29
3 ’ 7,28 0,71 2,65 6,78 0,08 7.24
Rata-rata 6,92 1.4 3,85 6,79 0,22 743
SD | 0,387 0,607 1,449 0,369 0,381 0,146 ‘
RSD (%) | 43 6,7 16,1 4,1 42 1,6 |
kY, 7.43
| ViR
7 1 8.98 ’
6 N ; 18]
5
4 3.85
O 3
Q" Pagi
2
1 ] #
0 - — . (DD ———
0 1 2 3 4

wilayah
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Sampel pengambilan kedua

Random Ulangan | Lokasi (pagi) Lokasi (sore)
Wilayah | Wilayah | Wilayah | Wilayah | Wilayah Wilayah
1 2 3 1 2 3
(mg/L) | (mg/L) | (mg/L) | (mg/L) | (mg/L) | (mg/L) |
Permukaan 1 7,25 0,22 17 7,76 0,58 5,84
2 7,94 0,18 7112 7,92 0,32 5,82
3 | 793 | 017 7,11 7,83 010 | 525 |
Tengah 1 7,86 0.15 7,08 6,27 0,08 3,74
2 7,83 0,15 7,07 1,55 0,09 4,27
3 7,96 0,15 6,89 7,33 0,09 495
Dasar 1 | 793 0,15 6,87 6,71 0,09 4,18
7.33 0,14 6,85 7i) 5] 0,14 5,05
3 7.42 0,13 6.55 7.19 0,17 5.14
Rata-rata T-42 0,16 6,97 7,30 0,18 492
SD 0,293 0,027 0,197 0,546 0,167 0,724
RSD (%) 3.3 0.3 2.2 6,1 1,9 8
9
8 1
7 6.97
6 -
S " 4.92
4
8 %
9 .3
14
o —
-10 0.5 1 1.5 2 2.5 3 3.5

wilayah
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Sampel pengambilan ketiga

Random Ulangan Lokasi (pagi) Lokasi (sore)
Wilayah | Wilayah | Wilayah Wilayah = Wilayah | Wilayah
1 2 3 1 2 3
_(mg/L) | (mg/L) | (mg/L) | (mg/L) | (mg/L) | (mg/L)
Permukaan 1 7,66 0,74 481 7,84 1,32 4,89
2 [ 79 0,71 4,59 6 1,44 48
3 | 52 0,74 5,95 6,14 1,21 5,14
Tengah 1 ] 6,27 0,69 5,66 6,09 1,20 5,67
2 [ 6,53 0,65 3,91 7,69 0,90 5,29
3 | 6,46 0,59 3,92 7,69 0,97 491
Dasar 1 | 6,51 0,53 4,07 6,09 1,04 475
2 | 0648 0,57 4,11 6,10 0,91 3,99
3 | 6,12 0,54 3,95 7,81 0,81 3,92
Rata-rata | 6,84 0,64 4,55 6,83 1,09 4,82
SD 0,683 0,084 0,779 0,884 0,214 0,566
RSD (%) I 7,6 0,9 8,7 9.8 24 6,3
8 |
7
6 -
B 5483
. /
Q 34
21
1 }
o — - — S
0 0.5 1 1.5 2 2.5 3 3.5

wilayah
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Lampiran C

Data pengukuran turbiditas larutan sampel air sungai dan grafik larutan sampel air sungai

Sampel pengambilan pertama

L Lokasi (pagi) Lokasi (sore)
Random Ulangan ‘ Wilslayah Wil;yah Wil;yah Wilslnyah Wil;yah Wilsayah
(NTU) (NTU) (NTU) (NTU) (NTU) (NTU)
Permukaan 1 0,07 438 3,67 0.08 4,03 2,31
2 - 0,05 4,34 3,78 0.08 3,98 231
3 | 0,04 4,37 3,58 0.11 4,07 2,31
Tengah 1 0,07 4,66 3,65 0.07 4,42 2,34
2 - 0,11 5,04 3,56 0.06 4,55 2,33
3 ‘[ 0,12 4,64 3,52 0.06 424 232
Dasar 1 0,15 5,86 3,59 0.06 4,46 2,34
2 | 0,10 5,88 3,61 0.06 4,44 2,34
3 % 0,13 5,98 3,60 0.06 4,45 237
Rata-rata 0,09 5,02 3,62 0,07 4,29 2,33
SD 0,038 0,701 0,075 0,017 0.217 0,02 1
RSD (%) - 04 7.8 0,8 0,2 24 0,2
°]
2
. l 3.62
:‘S 3 W 2.33
g 2 '
s
b4
0 +——M $00 O OO OO0
0 1 2 3 4

wilayah
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Sampel pengambilan kedua

Random Ulangan Lokasi (pagi Lokasi (sore)
‘ Wilayah | Wilayah | Wilayah | Wilayah Wilayah | Wilayah
1 ;) 3 1 2 3
\ (NTU) | (NTU) | (NTU) | (NTU) | (NTU) | (NTU)
Permukaan ] | 0,20 2,66 1,32 0,07 238 2,00
2 | 0 2.68 1.26 0.07 2.33 2.01
3 | 017 | 278 | 128 | 007 | 246 | 204 |
Tengah 1 | 0,16 2,71 1.31 0,08 2,51 2,04
2| 016 | 267 143 | 006 | 245 | 2,03
3 | 0,16 275 1.39 0,07 2,45 2,04
Dasar 1 | 0,17 267 1.46 0,06 2.68 1,95
2 0,17 2,96 1,48 0,08 2.70 1,96
3 | 0,14 2.96 1.44 0,07 2,67 1,97
Rata-rata | 0,17 2,76 1,37 0,07 2,51 2,00
SD 0,016 0,12 0,083 | 7,07.10° | 0,141 0,037
RSD (%) | 0,2 1,3 0,9 0,8 1,6 0,4
27
2.5 -
7
£ 1.5
=
£ 9 W
o |
Rl
0.5 1
i
0+ e -
0 0.5 3.5
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Sampel pengambilan ketiga

Random Ulangan L Lokasi (pagi Lokasi (sore)
| Wilayah | Wilayah | Wilayah Wilayah | Wilayah | Wilayah
1 2 3 1 2 3
] (NTU) | (NTU) | (NTU) | (NTU) | (NTU) (NTU)
Permukaan 1 0,21 5.16 4,48 0,17 43 2,6
2 [ 0,19 5.82 4,55 0.17 452 261
3 | 017 | 587 455 | 016 | 452 1 275 ]
1
Tengah 1 | 0,19 5,66 4,52 0,15 4,58 2,82
2 019 5,73 4,55 0,17 4,76 2,85
3 | 0,17 5,65 4,55 0,16 4,65 275
Dasar 1 0,19 5,88 4,61 0,15 4,95 2,81
|
2 | 0,18 5,85 4,55 0,15 493 2,74
34 | sOTY 5,74 4,61 0,15 4,95 2,82
Rata-rata | 0,18 5,77 4,55 0,16 4,68 2,75
SD | 0,014 0,087 0,04 935107 | 0,229 0,091 |
RSD (% T 0,2 0,9 0,4 0,1 2.5 1
(%) | /8
7 '1
6 agi
5 :
4.55
4 -
: |
] ‘
s 3 =275
€2
ot |
1 4
oO+~—+«018
0 1 2 3 4

wilayah
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Lampiran D

Data pengukuran turbidan larutan standar Sulfat dan kurva kalibrasi larutan standar Sulfat

| Konsentrasi C L B __Turbidan Turbidan |
Sulfat (ppm) | 1 "2 K  rata-rata
10 0,70 0,69 0,69 | 0,69
20 | 096 0,95 0,93 0,95
30 1.2 W B IN177 1,78
40 | 198 | 198 | 198 | 198
50 329 | 328 | 329 3,29
| 60 | 350 | 348 | 348 | 349 |
47 y = 0.5851x
3 . R? = 0.9521
=
©
2 2 -
[
2
1 s
\
t
0 3 | —— = I
0 2 4 6 8

konsentrasi (ppm)
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Lampiran E

Perhitungan kadar sul tat dalam sampel :

y =0,0585x
0,74 = 0,0585x
x = 0,74

0,0585

= 12,65 ppm
M; = x ppm . 50 mL
10 mL
= 12,65 ppm . 50 mL

10 mL

= 63,25 ppm

Hasil perhitungan kadar sulfat yang lain ditunjukkan sebagai berikut :
I 2 yang i g
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Sampel pengambilan pertama

1. Sampel pada pagi han

1)

Random Ulangan Turbidan Konsentrasi C dalam larutan
sampel (ppm)
Wilayah | Wilayah | Wilayah | Wilayah | Wilayah | Wilayah
1 2 3 1 ' 3

Permukaan 1 0,74 3,46 0,98 63,25 | 29573 | 83,76
2 0,75 3,45 0,95 64,10 | 294,87 | 81,19

3 0,76 3,44 0,95 64,96 | 29402 | 81,19

| Tengah I 0,76 3,44 0,94 64,96 | 294,02 | 80,34
' 2 | 078 3,45 0,96 66,67 29487 | 82,05
: 3 0,74 3,47 0,96 63,25 | 296,58 | 82,05
1” Dasar 1 0,76 3,46 0,97 64,96 | 29573 | 82,91
| 2 0,77 347 | 097 | 6581 | 296358 | 8291
3 0,75 3,45 0,98 64,10 | 29487 | 83,76

I ) Rata-rata 64,67 | 29525 | 8224
| SD 1,131 0,966 1,194
i“ RSD (%) 12,6 10,7 13,3
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2. Sampel pada sore hari

58

. Random Ulangan Turbidan Konsentrasi C dalam larutan
| sampel (ppm)
\ | Wilayah | Wilayah | Wilayah | Wilayah [ Wilayah [ Wilayah
| 1 2 3 1 2 3
I 1 0,75 2,73 0,77 64,10 233,33 65,81
| 2 0,76 | 2,74 0,74 | 64,96 234,19 63,25
f 3 4 0,77 277 | 075 | 6581 | 236,75 | 6410
" Tengah | 1 0,75 2,77 0,76 64,10 | 236,75 | 64.96
B 0,76 2,75 0,76 64,96 | 235,04 64,96
3 [ 078 | 276 | 075 | 6667 | 2358 | 64.10
Dasar 1 | 0,74 2,74 0,74 63,25 | 234,19 | 6325
| 5 0.74 2.76 0.76 63,25 | 23589 | 64.96
| 3 0,77 2,73 0,75 65,81 233,33 64,10
) Rata-rata . o 64,77 235.04 64,39
| SD 1,192 1,350 0,855
| RSD (%) 13,2 15 9,5
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Sampel pengambilan kedua

|. Sampel pada pagi hari

a9

Random Ulangan Turbidan Konsentrasi C dalam larutan
* sampel (ppm)
Wilayah | Wilayah | Wilayah | Wilayah Wilayah | Wilayah
1 2 3 1 2 3
Permukaan 1 0,74 1,47 0,98 63,25 125,64 | 83,76
2 0,76 1,47 (,96 64,96 12564 | 82,05
3 0,74 1,47 0,97 63,25 12564 | 8291
| Tengah 1 0,75 1,48 0,96 64,10 126,49 | 82,05
2 0,73 1,46 0,98 62,39 | 124,79 | 83,76
W ST 3 | 075 1,45 0,97 64,10 | 123,93 | 8291
 Dasar % [ 0,74 1,44 0,98 63,25 123,08 83,76
| 2 0,76 1,45 0,96 64,96 123,93 | 82,05
' 3 0,73 1,48 0,99 62,39 126,49 | 84.62
| 1 Rata-rata 63,63 125,07 | 83,09
! SD 0,967 1,207 0,935
B RSD (%) 10,8 13,4 10,4
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2. Sampel pada sore hari ’
~ Random | Ulzmigan Turbidan Konsentrasi C dalam larutan
sampel (ppm)
Wilayah | Wilayah | Wilayah Wilayah | Wilayah | Wilayah
| 1 2 3 1 2 3
"' Permukaan 1 1,01 1,24 1,04 86,32 105,98 | 88,89
2 1 1,26 | 1,05 85,47 107,69 | 89,74
3 0,99 126 ] 103 | 84,62 | 107,69 | 88,03 |
| Tengah 1 0,98 1,24 1,02 83,76 10598 | 87,18
| 2 1,01 1,25 1,05 86,32 106,84 | 89,74
‘ | 3 | 099 | 124 | 103 | 8462 110598 | 88,03
" Dasar | 1 0,98 1,25 1,04 83,76 | 106,84 | 88,89
‘ 2 0.98 126 1,02 83,76 | 107,69 | 87,18
| i 3 0,99 1,25 1,04 84,62 106,84 | 88.89
H T Rata-rata 8481 | 10684 | 8851
SD 1,025 0,74 0,966
B RSD (%) 11,4 52 10,7
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Sampel pengambilan ketiga

I. Sampel pada pagi hari

61

Random Ulangan Turbidan Konsentrasi C dalam larutan
sampel (ppm)
Wilayah | Wilayah | Wilayah | Wilayah Wilayah | Wilayah
1 ) 3 1 2 3
| Permukaan 1 0,86 2,96 1,13 73,50 252,99 96,58
| 2 084 2,95 12 7,79 | 252,i4 | 9573
| 3 0.85 2,98 1,11 72,65 | 25470 | 9487
™ Tengah 1 0.85 2,96 112 72,65 | 25269 | 9573
' 2 0,83 2,97 1,14 70,94 253,85 97,44
| 3 0,83 2,94 1,11 70,94 | 251,28 | 9487
| Dasar *’f' s 0,86 2,96 1,14 73,50 | 252,99 | 97,44
‘[ e 0.84 2.97 RE 7,79 | 253,65 | 9573 |
A 3 0,8477* 2,94 1,13 71’79,%25}’28 96,58
| Rata-rata 72,17 | 252,89 | 9611
- W = SD 0,966 | 1.167 0,967
A L ~ RSD (%) P 10,7 12,9 10,8

J

|
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2. Sampel pada sore hari

62

Random Ulangan Turbidan Konsentrasi C dalam larutan
L sampel (ppm)
Wilayah | Wilayah | Wilayah | Wilayah | Wilayah Wilayah
i 1 2 3 1 2 3
i_chT'mukaan 1 0,97 3,05 1,15 82,91 260,68 | 98,29
: 2 0,99 3,05 1,15 84,62 260,68 98,29
| D 098 | 307 | 1,19 | 83,76 | 262,39 | 10171
" Tengah 1 0,98 3,08 1,17 83,76 | 263,25 100
| 2 0,97 3,06 1,16 82,91 | 261,54 | 99,15 |
| 3 0,99 3,06 1,18 84,62 261,54 | 100,85
| Dasar l | 0,98 3,07 1,18 83,76 262,39 100,85
2 ! 0,98 306 | 117 83,76 261,54 100
| 3 0,98 308 | 1,15 83,76 | 26325 | 9829
N Rata-rata 83,76 | 261,02 | 99,71
SD 0,605 0,967 1,281
i RSD (%) 6,7 f 10,8 14,2
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Lampiran F

Data pengukuran sulfat larutan sampel air sungai dan grafik larutan sampel air sungai

Sampel pengambilan pertama

Random Ulangan = Konsentrasi C dalam larutan | Konsentrasi C dalam larutan
sampel (ppm)(pagi) sampel (ppm)(sore)
‘ Wilayah | Wilayah | Wilayah | Wilayah | Wilayah Wilayah
1 2 3 1 2 3
(Permukaan | 1 | 6325 | 29573 | 8376 | 6410 | 23333 | 6531
2 i 64,10 294 87 81,19 64,96 234,19 63,25
3 | 64,96 294,02 81,19 65,81 236,75 64,10
Tengah 1 | 64,96 294,02 80,34 64,10 236,75 64,96
2 | 66,67 294,87 82,05 6496 | 23504 | 64,96
3| 6325 | 29658 | 8205 66,67 | 23580 | 64,10
Dasar 1 64,96 295,73 82.91 63,25 234,19 63,25
2 65,81 296,58 82,91 68,25 235,89 64,96
3 J 64,10 294 87 83.76 65,81 28333 64,10
Rata-rata | 64,67 295,25 82,24 64,77 235,04 64,39
SD - 1,131 0,966 1,194 1,192 1,350 0,855 ‘
RSD (%) | 12,6 10,7 13,3 13,2 15 9,5 |
350
300
250 -
§ 200 |
8 |
£ 150 -
100 -
50 |
D--—f—————————e————ﬁ————ij

konsentrasi (ppm)
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Sampel pengambilan kedua

Random Ulangan | Konsentrasi C dalam larutan | Konsentrasi C dalam larutan
—sampel (ppm)(pagi) |  sampel (ppm)(sore) |
‘ Wilayah | Wilayah | Wilayah | Wilayah Wilayah | Wilayah
‘ 1 2 3 1 2 3
Permukaan 1 | 63,25 125,64 83,76 86,32 105,98 88,89
2 64,96 125,64 82,05 85,47 107,69 89,74
3 | 63,25 125,64 82,91 84,62 107,69 88,03
Tengah 1 f 64,10 126,49 82,05 83,76 105,98 87,18
2 62,39 124,79 83,76 86,32 106,84 89,74
3 64,10 123,93 8291 84,62 105,98 88,03
Dasar 1 | 63,25 123,08 83,76 83,76 106,84 88,89
2 64,96 123,93 82,05 83,76 107,69 87,18
3| 6239 | 12649 | 8462 | 8462 | 10684 | 8889
Rata-iata 63,63 125,07 83,09 84,81 106,84 88,51
SD 0,967 1,207 0,935 1,025 0,74 0,966
RSD (%) | 10,8 13,4 104 11,4 82 10,7
140 |
120 |
100 -
S 80
=) .
g 60
40
20 -
o +———— —— — ——
0 0.5 1 1.5 2 2.5 3 3.5

konsentrasi (ppm)
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Sampel pengambilan ketiga

ﬁRandom Ulangan = Konsentrasi C dalam larutan Konsentrasi C dalam larutan
o Sampel (ppm)(pagi) ___sampel (ppm)(sore)
Wilayah | Wilayah [Wllayah Wllayah Wilayah | Wilayah
| 1 2 3 1 2 3
Permukaan ] [ 73,50 252,99 96,58 8291 260,68 98,29
2 l 71,79 25214 95,73 84,62 260,68 98,29
3 | 72,65 254,70 94 87 83,76 262,39 101,71
Tengah 1 | 72,65 25299 95,73 83,76 263,25 100
|
2 | 70,94 25385 97.44 82,91 261,54 99,15
|
3 | 70,94 251,28 94 87 84,62 261,54 100,85
Dasar 1 | 73,50 252,99 97,44 83,76 262,39 | 100,85
2 | 71,79 253,85 95,73 83,76 261,54 100
3 | 71,79 | 25128 | 9658 83,76 | 26325 | 9829 |
Rata-rata 7207 252 89 96,11 83,76 261,92 99,71
SD | 0,966 1,167 0,967 0,605 0,967 1,281
RSD (%) 10,7 12,9 10,8 6.7 10,8 14,2
300 —|
250 -
c 200
=
= 980\~
[
2 |
100 - ¢ 96.71
50 1
0 — = - T T I |
0 1 2 3

konsentrasi (ppm)
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Lampiran G

Profil pH, DO, kekeruhan (turbiditas), dan Sulfat selama periode satu bulan di tiga wilayah

pH sarhpel E sungai Sémpear_

| 15 _
10
i (’1% 8a7
5 =
| 0- ‘ : |
0 1 2 3 4
wilayah |
L — it _— N i . i .
DO sampel air sungai Sampear
1
8 g |
2896
6 /5
o 2
Qg =048 |
| 0 1 2 3 4
' wilayah J
|'  Turbiditas sampel air sungai Sampear
5. ‘ :“
c 4 !
D3
2 |
a2 4 ,
0 |
0 1 2 3 4
wilayah
‘ o _éuifét -s;'rpél airEngai' Sampe;r o
250 -
c 200 1'1 ‘
| T 150 -
£ 100
2 5 vE898 8128
0 ; — ‘
| 0 1 2 3 4

konsentrasi(ppm) ‘
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Lampiran H

Peraturan Pemerintah RI No. 20 tahun 1990 Tentang

Pengcndalian Pencemaran Air

A. Daftar Kriteria Kualitas Air Golongan A (Air yang dapat digunakan sebagai air

minum secara langsung tanpa pengolahan terlebih dahulu)

_\.071r —T’auamoter | Satuan | Kadar Mak.s:mum l\cter‘lnganw
_A. Fisika ' N
}‘_;ﬁ_ Baurﬁ /- N - i - | Tidak berbau
' 2. | Jumlah zat padat terlarut mg/L 1000
L 40008 0~ (B WE NJ
}é Kekeruhan |7 NTU | 5 |
i Rasa Gl U - T - | Tidak berasa
FANET TR k) LA T T A
rj.‘ Warna L | SkalaTCU | 15 ]
B.  Kimia
J __Kimia Anorganik -t o L . A, 2 |/N
L JAirraksa (H_ﬂg/L__ T (
Li Aluminium mg/L 0,2 d
3. | Arsen mg/L 1 0,05 ﬂ‘
’>4_ Barium ' mg/L e
| 5. [Besi SN S L I N
[_76—7; Flourida — ] _ mg/l | 0,5 |
7. | Kadmium S mg/L 0,005
8 [Kesadahan  [mg/L CaCO3 | 500
| 9. [Klorida I " -
_10. | Kromium valensi 6 | mg/L iy 0,05 7__—41
1. | Mangan |, mg/L T A
| 12. | Natrium B mg/l. | 200 J
_13. | Nitrat sebagai N mg/L 10 ]
| 14. | Nitrit sebagai N mg/L 1,0
HS. Perak mg/L 0,05 Bt
(16| pH | T - 6,5-8.5 w
17, | Selenium [ mg/L | 0,01 ; l{r:::lmum
18. | Seng B mg/L 0,01 -
Ilf%uﬁsmnida mg/L 0,1 iR
[20. | Sulfat mgl | 400
21, | Sulfida sebagai H,S mgL | 0005 ]
| 22. | Tembaga mg/L 1,0 |
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' 23. | Timbal mg/L | 0,05
. Kimia Organik i
i 1. | Aldrin dan dieldrin mg/L 0,0007
2. |Benzena . | mglL | 001
I’} | Benzo (@)pyrene | mgL | 0,00001
4. | Chlordane (total isomer) | mg/L. | 0,0003
| 9. | Chlordane _omg/L ) 0,03
1. 6. 124D mg/L 010
| 7. | DDT mg/L 0,03 |
8. |Detergen mg/L I
9. | 1,2 Dichloroethena mg/L 0,01 |
10. | 1,1 Dichloroethana

mg/L

[ 0,0003
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B. Daftar Kriteria Kualitas Air Golongan B (Air yang dapat digunakan sebagai air

baku air minum)

' No. Parameter Satuan | Kadar Maksimum | Keterangan
L

| A.  Fisika i

| 1. | Suhu e Suhu air | Normal = 3°C
| 2. “"Zat padat terlarut mg/L 1000

' B. Kimia

_ Kimia Anorganik

1. ["Air raksa | mg/L 0,001

| 2. | Amonia bebas mg/L 0,5

rji Arsen i mg/L 0,05 y

4. | Barium ' | mg/L g |

| 5. | Besi | mg/L 5 D

| 6. | Flourida mg/L 1.9

7. | V~dmium ) mg/L 0,018
[T Klorida i M mg/L 600 ]

'_9 Kromium valensi 6 mg/L. | 0,05 -

10. | Mangan mg/L 05 |

L1, | Nitrat sebagai N mg/L 10

12. | Nitrit sebagai N mg/L | '

13. | Cksisen te%lamt (DO) mg/L - j Air permukaan
14, | pH ] - 3-9 | dianjurkan > 6
15, | Selenium | mg/L 0,01 | 1
1 16. | Seng mg/L 3§
| 17. | Sianida mg/L 0,1
18, | Sulfat | mg/L 400 |
19, | Sulfida sebagai H,S | .mg/L 0,1 Ai,

20, | Tembaga mg/L , W] 7
21. | Timbal | mg/L 0,1 |
| Kimia Organik

1. | Aldri dan dieldrin | mg/L 0,017 |

2. | Chlordane | mg/L 0,003 -
3. |DDT  Tmpt 0,042 1
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C. Daftar Kriteria Kualitas Air Golongan C (Air yang dapat digunakan untuk

keperluan perikanan dan pertanian)

FN(). | parameter satuan Kadar Keterangan
;7_ ’ maksimum
A. Kimia
‘ ____Kimia Anorganik _
| I Air raksa p mg/L | 0,002 4
" 2. | Amonia bebas - mg/L } 0,02
3. [ Arsen_ [ Tmgn 1 ¢
4. | Flourida N mg/L | 1,5 N
| 5. | Kadmium mg/L 0,01
|r6 Klorin bebas mg/L 0,003
’ 7. | Kromium valensi 6 - mg/L 0,05
| 8. | Nitrit sebagai N mg/L 0,06 )
9. Oksigen terlarut__ mg/L - Disyarat kan |
' 10. | pH - | 6-9 =3
11, [ Selznium mg/L 0,05
| 12. | Seng mg/L 0,02
13. | Sianida L mg/L 0,02
| 14 | Sulfida sebagai H,S B mg/L 0,002 |
15, | Tembaga mg/L 0,02
B i on —
. 16. | Timbal mg/L | 0,03
Kimia Organik ‘
| I |BHC [ mgl ] 0,21 1 |
2. | DDT mg/L 0,002
3. | Endrin mg/L 0,004
4. | Fenol mg/L 0,001
3. | Minyak dan lemak mg/L I
6. | Organofosfat & karbamat mg/L 0,1 o
7. | Surfactant , mgL | Ty AN
_B. Radioaktivitas o -
[—I_ Aktivitas Alfa (Gross BgL | 0,1 Bq =
L [LAlphn Activity) _ | - . Beequerel
-~ 2. | Aktivitas Beta (Gross Beta Bq/L ‘ 1,0
‘ Activity) |
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D. Daftar Kriteria Kualitas Air Golongan D (Air yang dapat digunakan untuk
keperluan pertanian serta usaha perkotaan, industri, dan pembangkit listrik

tenaga air)

- No. Parameter Satuan Kadar Keterangan

1 maksimum

_A._Fisika

| Suhu e Suhu normal | Sesuai  dengan
f kondisi setempat
| 2. | Zat padat terlarct (TDS) mg/L 2000 Tergantung jenis

tanaman. Kadar
maks.  tersebut
untuk  tanaman
|7 4 ! yang tidak peka
Daya hantar listrik Mmbhos/cm 2250 Tergantung jenis
tanaman. Kadar
maks.  tarsebut
untuk  tanaman
yang tidak peka

w

B. Kimia
~_Kimia Anorganik

| I [Airraksa [ mglL 0008 [ N
| 2. [ Arsen mg/L l
_ 3. | Boron mg/L 3 | ] ]
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